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ABSTRAK 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. e.mpiris de.ngan pe.nde.katan pe.rundang-undangan dan historis untuk 

me.nganalisis faktor-faktor yang me.me.ngaruhi praktik Ma’sulang se.rta re.le.vansinya dalam hukum te.rtulis di 

Indone.sia. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa me.skipun praktik ini me.miliki nilai budaya dan e.konomi yang 

kuat, be.lum adanya aturan hukum te.rtulis yang je.las me.nye.babkan dualisme. hukum yang dapat me.micu konflik 

ke.pe.milikan tanah. Ole.h kare.na itu, dipe.rlukan harmonisasi antara hukum adat dan hukum nasional guna 

me.mbe.rikan ke.pastian hukum bagi masyarakat yang te.rlibat dalam transaksi gadai tanah adat. Pe.ne.litian ini 

me.ngkaji e.fe.ktivitas praktik Ma’sulang dalam hukum adat masyarakat Toraja, yaitu prose.s pe.ne.busan tanah yang 

te.lah digadaikan se.cara adat. Gadai tanah adat masih me.njadi praktik yang umum dilakukan ole.h masyarakat 

pe.de.saan, te.rutama di Tana Toraja, yang se.ring kali dilakukan tanpa pe.rjanjian te.rtulis te.tapi te.tap me.miliki 

konse.kue.nsi hukum. 

Kata kunci : Hukum Adat, Eksistenti, Ma’sulang 

 

Pendahuluan 

Manife.stasi me.nggadaikan hak atas tanah be.rdasarkan siste.m Hukum Adat masih te.rjadi 

sampai saat se.karang ini, yang se.cara khusus te.rjadi pada masyarakat pe.de.saan. Me.nggadaikan 

hak atas tanah dalam siste.m Hukum Adat te.ntunya be.rbe.da de.ngan me.nggadaikan hak atas 

tanah me.nurut siste.m Hukum Kitab Undang-Undang Hukum Pe.rdata (Hukum Te.rtulis). 

Me.nurut Soe.rjono Soe.kanto gadai se.cara adat me.rupakan suatu pe.mindahan hak atas tanah 

ke.pada pihak lain yang dilakukan se.cara te.rang dan tunai se.de.mikian rupa se.hingga pihak yang 

me.lakukan pe.mindahan hak me.mpunyai hak untuk me.ne.bus ke.mbali tanah te.rse.but. 

Dari pe.nje.lasan te.rse.but dapat diuraikan bahwa si pe.me.gang tanah gadai te.rse.but dapat 

me.nguasai tanah te.rse.but sampai batas waktu dimana pe.mbe.ri gadai me.ne.bus ke.mbali 

tanahnya, (sifat ke.pe.milikan tanah pe.me.gang gadai tidaklah mutlak). Di dae.rah Tana Toraja 

se.ndiri gadai tanah yang dilakukan se.cara adat 1sangat marak te.rjadi di antara masyarakat yang 

prose.durnya dilakukan be.rdasarkan asas ke.pe.rcayaan se.cara lisan yang tidak dibuat dalam 

be.ntuk pe.rjanjian te.rtulis namun te.tap me.nimbulkan adanya akibat hukum untuk me.lakukan 

pe.ne.busan tanah yang digadaikan. 

Pe.ne.busan tanah dalam konte.ks hukum adat toraja se.ndiri 2dise.but ma’sulang (pe.ne.busan 

tanah gadai) dimana pihak yang me.lakukan pe.ne.busan tanah dapat me.mpe.role.h hak atas tanah 

te.rse.but. Se.dangkan dalam hukum te.rtulis di Indone.sia sangat be.rbe.da de.ngan hukum adat 

yang dapat me.ngatur harga gadai. Hukum te.rtulis di indone.sia be.lum me.ngatur se.cara je.las 

dalam suatu aturan pe.rundang-undangan se.hingga me.nimbulkan dualisme. hukum 3pe.ralihan 

 
1 Evitasari, S., Syafira, A., & Saleh, R. D. D. (2024). Pendaftaran Tanah Masyarakat Adat 

Toraja. Widya Bhumi, 4(1), 35-54. 
2 Ruru, M. (2022). Studi Komparatif Harta Warisan Tanah dalam Alkitab dengan Budaya Toraja 

serta Implikasinya di Lembang Patongloan (Doctoral dissertation, Institut Agama Kristen Negeri 

(IAKN) Toraja). 
3 Zakie, M. (2016). Konflik agraria yang tak pernah reda. Legality: Jurnal Ilmiah Hukum, 24(1), 40-

55. 
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hak atas tanah dimana te.rkadang tanah yang digadaikan be.rstatus tanah warisan (masih 

me.rupakan ke.pe.milikan be.rsama) pada saat te.rjadinya prose.s gadai tanah se.cara adat. Namun 

ke.tika salah satu pihak me.ne.busnya maka se.cara otomatis pihak itu akan me.mpe.role.h hak atas 

tanah te.rse.but se.bagai milik pribadi dan bukan lagi me.rupakan tanah warisan se.hingga tidak 

se.suai de.ngan ke.te.ntuan hukum te.rtulis dimana pe.ralihan hak atas tanah te.rjadi me.lalui 

warisan, jual be.li, tukar me.nukar, hibah, hibah wasiat, dan le.lang. Be.rdasarkan de.skripsi atas 

pe.rmasalahan di atas me.nimbulkan be.be.rapa isue. hukum normatif. Pe.rtama, te.ntang 

ke.te.rkaitan Ma’ Sulang (pe.ne.busan tanah gadai) dalam hukum te.rtulis yang se.be.narnya be.lum 

diatur (te.rakomodir) dalam tataran hukum te.rtulis di Indone.sia dan ke.dua, te.ntang implikasi 

hukum dari ma’ sulang (pe.ne.busan tanah gadai) itu se.ndiri se.bagai dasar klaim ke.pe.milikan 

atas tanah se.cara pribadi.4 

Praktik me.nggadaikan hak atas tanah be.rdasarkan siste.m Hukum Adat masih be.rlangsung 

hingga se.karang ini, khususnya di kalangan masyarakat pe.de.saan. 5Me.nggadaikan hak atas 

tanah dalam siste.m Hukum Adat be.rbe.da de.ngan me.nggadaikan hak atas tanah me.nurut siste.m 

Hukum Pe.rdata Barat khususnya be.rdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Pe.rdata.6 

  Gadai  tanah  se.ringkali  di  lakukan  me.nurut  Hukum  Adat,  di  mana  pe.laksanaan  gadai  

te.rse.but  di lakukan se.cara  lisan saja  atau hanya  di saksikan ole.h Ke.pala  De.sa  atau Lurah 

saja  dan tidak  me.nurut  ke.te.ntuan  yang  be.rlaku, pe.ralihan  hak  atas  tanah  yang  de.mikian  

te.tap  dianggap  sah  bagi  para  pihak  yang  me.ngadakan  pe.rjanjian  pe.ralihan  hak  atas tanah 

te.rse.but, me.skipun tidak me.mpunyai ke.pastian hukum. Be.landa We.t  yang  dapat  juga  

diartikan  se.bagai hukum yaitu me.ncakup undang-undang (hukum te.rtulis) maupun hukum 

tidak te.rtulis (hukum adat). Me.ngingat bahwa pe.rikatan dapat timbul bukan hanya dari 

pe.rjanjian dan undang-undang saja, te.tapi juga dari hukum adat. (hukum tidak te.rtulis) se.pe.rti 

misalnya gadai atas tanah se.cara adat7 

Pe.laksanaan gadai yang te.rjadi di pe.de.saan ce.nde.rung yang dilakukan hanya dihadapan 

Ke.pala De.sa be.rdasarkan hukum adat dan hanya didasarkan unsur ke.pe.rcayaan saja (biasanya 

hanya dalam be.ntuk lisan saja), tidak me.mpe.rhitungkan re.siko akibat hukum yang te.rjadi 

apabila te.rjadi se.ngke.ta dike.mudian hari akan dapat me.nimbulkan pe.rmasalahan hukum. 

Be.lum lagi pe.rsoalan hukum yang re.ntan me.nimbulkan konflik dalam pe.rjanjian gadai yaitu 

me.nge.nai waktu gadai yang me.rupakan masa atau lamanya tanah gadai be.rada dalam 

ke.kuasaan pe.ne.rima gadai hingga sampai saat pe.mbe.ri gadai dapat me.ne.busnya ke.mbali. 

Wujud pe.laksanaan gadai tanah, masyarakat de.sa me.ngadakan pe.rjanjian ada yang te.rtulis 

dan ada juga yang tidak te.rtulis atau lisan kare.na me.rupakan adat. Tapi ke.banyakan masyarakat 

me.lakukan pe.rjanjian se.cara lisan, kare.na cara ini dianggap le.bih mudah dan le.bih ce.pat 

pe.laksanaannya se.rta tidak be.rbe.lit-be.lit. Dalam pe.laksanaan gadai me.nggadai di de.sa, 

khususnya sawah, apabila   te.lah me.lakukan gadai pe.ne.rima gadai me.mbe.rikan uangnya 

ke.pada pe.nggadai dan te.rjadilah gadai, dan se.jak itulah pe.ne.rima gadai be.rhak me.nguasai 

sawah yang te.lah dijadikan jaminan ole.h pe.nggadai. Dan biasanya pe.ne.rima gadai me.nguasai 

pe.nuh atas barang yang digadaikan se.pe.rti me.nikmati hasil dan me.manfaatkan sawah te.rse.but 

 
4 Rombeallo, YM, Gela, B., & Rante, M. (2023). Ma'Sulang (Penebusan Tanah Gadai Adat) 

Masyarakat Tana Toraja Dalam Perspektif Hukum Positif Di Indonesia. Tinjauan Hukum Unes , 5 (4), 

2122-2129. 
5 Lapadengan, B. (2015). Menggadaikan hak atas tanah menurut sistem Hukum Adat di 

Indonesia. Lex Administratum, 3(1). 
6  Sasongko, N. R. A. (2014). Gadai Tanah/Sawah Menurut Hukum Adat Dari Masa Ke Masa 

(Doctoral dissertation, Sebelas Maret University). 

 
7 Lumaing, E. Y. (2023). Kontrak Dalam Perspektif Hukum di Indonesia. Penerbit Tahta Media. 
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sampai pada batas waktu jatuh te.mpo atau   jika tidak me.miliki batas waktu, batas waktunya 

sampai pe.nggadai me.mpunyai uang untuk me.mbayar hutangnya.8 

Dae.rah yang biasanya masih me.lakukan ke.giatan Ma’sulang (pe.ne.busan tanah gadai) 

be.rada di Wilayah Ke.camatan Rano Kabupate.n Tana Toraja Provinsi Sulawe.si Se.latan 9di 

mana ke.giatan te.rse.but me.rupakan salah satu adat yang masih se.ring te.rjadi di ke.hidupan 

masyarakat. Di Ke.camatan Rano me.rupakan salah satu se.ktor yang pote.nsial untuk di kaji 

te.ntang ke.giatan Ma’sulang dimana ke.giatan te.rse.but me.lakukan siste.m gadai tanah/sawah 

untuk me.me.nuhi ke.butuhan e.konomi ke.luarga, dimana pihak yang me.ne.bus tanah te.rse.but 

me.ndapatakan se.rta me.nge.lolah tanah/sawah te.rse.but. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana faktor-faktor yang te.rjadi pada ke.giatan Ma’sulang di  Toraja? 

2. Bagaimana e.fe.ktivitas hukum adat dalam ke.giatan Ma’sulang? 

 Tujuan Penelitian 

1. Untuk me.nge.tahui bagaimana faktor-faktor te.rhadap pihak yang me.lakukan 

Ma’sulang. 

2. Untutk me.nge.tahui bagaimana e.fe.ktivitas te.rhadap masyarakat Toraja yang m e.lakukan 

Ma’sulang. 

 

Metode Penelitian 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. pe.ne.litaian e.mpiris, yang me.rupakan suatu me.tode. 

pe.ne.litian hukum yang be.rfungsi untuk me.lihat hukum dalam artian nyata, dan me.ne.liti 

bagaimana be.ke.rjanya hukum di lingkungan masyarakat. Dikare.nakan dalam pe.ne.litian ini 

me.ne.liti orang dalam hubungan hidup di masyarakat. maka me.tode. pe.ne.litian hukum e.mpiris 

dapat dikatakan se.bagai pe.ne.litian hukum sosiologis. Dan juga dikatakan bahwa pe.ne.litian 

hukum yang diambil dari fakta-fakta yang ada di dalam suatu masyarakat, badan hukum dan 

badan pe.me.rintah. Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian e.mpiris, kare.na pe.ne.liti he.ndak 

me.nge.tahui siste.m Ma’sulang Dalam Masyarakat Toraja 

 

Hasil Dan Pembahasan 

A. Bagaimana faktor-faktor yang terjadi pada kegiatan Ma’sulang di  Toraja. 

De.finisi Ma’sulang adalah pe.ne.busan gadai ole.h pe.milik tanah atas tanah yang 

digadaikan, yang me.rupakan ke.biasaan masyarakat adat Tana Toraja. Faktor-faktor yang 

te.rjadi pada ke.giatan Ma'sulang di Toraja me.liputi:   

1. E.konomi 

Ke.butuhan e.konomi me.nde.sak Gadai tanah dalam masyarakat adat Toraja dise.but 

Ma’pape.ntoe.an10, yang me.rupakan transaksi pe.nye.rahan tanah untuk me.ndapatkan uang guna 

me.me.nuhi ke.butuhan e.konomi me.nde.sak. Ke.butuhan ini me.liputi biaya rumah tangga, biaya 

se.kolah anak, dan biaya untuk upacara ke.matian (Rambu Solo) ke.luarga ole.h kare.na itu 

masyarakat  se.te.mpat  te.rpaksa  me.nggadaikan tanah atau sawah.  

Be.rdasarkan hal te.rse.but, maka ke.ce.nde.rungan pada se.bagian masyarakat Le.mbang 

Rano Utara yang masih me.lakukan jual be.li tanah me.lalui siste.m adat dise.babkan ole.h faktor-

faktor antara lain :  

 
8 Nugroho, S. S., Pudjiono, M. J., & Tohari, M. (2019). Hukum tanah: Konstruksi hukum 

penyelesaian sengketa gadai tanah berbasis Hukum Adat di Kabupaten Ngawi. YUSTISIA 

MERDEKA: Jurnal Ilmiah Hukum, 5(1). 
9 Toraja, M. H. W. D. T., & Mantung, A. M. Penyelesaian Sengketa Terhadap Kedudukan Anak 

Angkat (Anak Dibuang Tama Tambuk) Dalam. 
10 Labi, J. M. A., Nur, S. S., & Lahae, K. (2021). Analisis hukum pendaftaran tanah sistematis 

lengkap (PTSL) terhadap tanah Tongkonan. Mulawarman Law Review, 15-31. 
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1. Faktor hukumnya, yakni tdak adanya unsur pe.maksa dan sanksi yang te.gas te.rhadap 

pe.langgaran PP No. 24 Tahun 1997, te.rkait pe.laksanaan transaksi jual be.li tanah yang 

dilakukan tanpa me.lalui PPAT.  

2. Faktor sarana atau fasilitas, yakni be.lum te.rbe.ntuknya suatu organisasi ke.masyarakatan 

yang mampu me.nciptakan hubungan yang kondusif antar maasyarakat de.ngan se.gala 

ke.pe.rluannya te.rmasuk salah satunya me.nge.nai pe.laksanaan transaksi jual be.li tanah.  

3. Faktor masyarakat, yakni be.lum te.rciptanya ke.sadaran bagi masyarakat untuk 

me.matuhi suatu pe.raturan pe.rundang-undangan.  

4. Faktor ke.budayaan, yakni masih be.rpe.gang pada hukum adat se.cara turun te.murun 

de.ngan be.rpe.doman saling pe.rcaya satu sama lain dalam me.lakukan transaksi jual be.li 

tanah.11 

2. Sosial Budaya 

Faktor  yang  me.nye.babkan  me.re.ka me.lakukan  gadai  dikare.nakan  adanya  faktor  

budaya  dan  ke.biasaan  yang  be.rlaku  di masyarakat se.jak dulu di laksanakan se.cara turun 

te.muru.12Faktor lain yaitu kare.na ingin me.nolong, be.rkat dari rasa tolong me.nolonglah maka 

si pe.ne.rima  gadai me.minjamkan  uangnya  ke.pada  si  pe.nggadai. Karna manusia  me.rupakan  

makluk  sosial  dan  dilandasi  sikap  tolong  monolong  antar  se.sama manusia   pe.nggadai 

me.rasa   se.nang   kare.na   me.ndapatkan   pinjaman   untuk me.me.nuhi ke.butuhannya dalam 

be.ntuk gadai, dan se.bagai ucapan te.rima kasih pe.nggadai re.la me.nye.rahkan sawahnya untuk 

digarap ole.h pe.ne.rima gadai.13 

B. Bagaimana evektivitas hukum adat dalam kegiatan Ma’sulang. 

Ma’sulang be.rarti  pe.ne.busan  gadai  ole.h  pe.milik  tanah  (pe.mbe.ri  gadai)  atas  tanah 

gadai. Ma’sulang me.rupakan ke.biasaan masyarakat adat Tana Toraja dalam me.ne.bus se.buah 

tanah yang di gadaikan. Te.ntunya ma’sulang dapat dilakukan apabila ada pihak se.be.lumnya 

yang   me.nggadaikan   tanahnya   se.cara   adat.   Gadai   tanah   se.cara   adat   se.cara   umumnya 

dide.fe.niskan  pe.nye.rahan  tanah  de.ngan  pe.mbayaran  kontan,  akan  te.tapi  yang  me.nye.rahkan 

me.mpunyai  hak  untuk  me.ngambil  ke.mbali  tanah  itu  de.ngan  pe.mbayaran  uang  yang  

sama jumlahnya. me.nggadai  (minangkabau),  me.njual  gade.,  adol  sande.  (Jawa),  ngajual  

akad  atau gade. (Sunda). Se.dangkan dalam istilah masyarakat adat toraja gadai dise.but 

ma’pape.ntoe.an yang   me.rupakan   transaksi   pe.nye.rahan   tanah   de.ngan   tujuan   

me.ndapatkan   uang   de.mi me.me.nuhi  ke.butuhan  e.konomi  yang  me.nde.sak.  Adapun  

ke.butuhan  e.konomi  me.nyangkut te.ntang biaya ke.butuhan rumah tangga suatu ke.luarga, biaya 

se.kolah anak, se.rta biaya dalam me.me.nuhi  atau  me.njalankan  tuntutan  adat  mantunu  dalam  

hal  ini  me.ngorbankan  he.wan ke.rbau atau babi dalam prose.s upacara ke.matian (Rambu Solo) 

ke.luarga atau ke.rabat. 

Hukum adat be.rfungsi se.bagai pe.doman dalam me.ngatur pe.rilaku masyarakat, te.rmasuk 

dalam ke.giatan Ma’sulang yang me.rupakan bagian dari tradisi dan ke.arifan lokal. Hukum adat 

me.mbantu me.njaga ke.te.raturan sosial dan me.nghindari konflik yang mungkin timbul se.lama 

pe.laksanaan ke.giatan te.rse.but. 

 
11 Setiadi, W., Sinjar, M. A., & Sugiyono, H. (2019). Implementasi peraturan pemerintah no. 24 tahun 

1997 tentang pendaftaran tanah dikaitkan dengan model jual beli tanah menurut hukum adat di 

tanjungsari, kabupaten bogor. Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional, 8(1), 99-

111. 
12 Rois, I., & Huzaini, M. (2017). Praktik Gadai Lahan Dan Dampaknya Terhadap Kesejahteraan Al-

Rahin Di Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Journal of Economics and Business, 3(1), 

15-20. 
13 Amorcha, V. D., Albab, U., Wulandari, N. R., Abizar, A., & Fajri, M. R. (2023).   Implementasi 

Akad Gadai Sawah Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Desa Durian Kebupaten 

Pesawaran). Innovative: Journal Of Social Science Research, 3(6), 4834-4842. 
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Dalam konte.ks pe.nye.le.saian konflik atau pe.langgaran yang te.rjadi se.lama Ma’sulang, 

hukum adat me.mbe.rikan sanksi yang dianggap e.fe.ktif kare.na pe.laku biasanya me.ne.rima dan 

me.laksanakan ke.putusan yang dibe.rikan ole.h tokoh adat. Hal ini me.nunjukkan bahwa hukum 

adat me.miliki ke.kuatan sosial yang kuat dalam masyarakat adat. 

Namun, e.fe.ktivitas hukum adat juga be.rgantung pada tingkat ke.sadaran dan pe.mahaman 

masyarakat te.rhadap nilai-nilai hukum adat itu se.ndiri. Sosialisasi yang dilakukan ole.h tokoh 

adat dan pihak te.rkait sangat pe.nting untuk me.njaga ke.be.rlangsungan dan e.fe.ktivitas hukum 

adat dalam ke.giatan se.pe.rti Ma’sulang14 

Me.skipun de.mikian, ada tantangan se.pe.rti pe.rubahan sosial dan e.konomi yang dapat 

me.mpe.ngaruhi pe.ne.rapan hukum adat. Ole.h kare.na itu, sine.rgi antara hukum adat dan re.gulasi 

formal dipe.rlukan untuk me.mastikan ke.be.rlanjutan dan e.fe.ktivitas hukum adat dalam 

me.ngatur ke.giatan tradisional dan pe.le.starian budaya.15 

 

Kesimpulan 

Ma’sulang, yaitu pe.ne.busan tanah yang digadaikan se.cara adat, dipe.ngaruhi ole.h 

be.be.rapa faktor utama, se.pe.rti ke.butuhan e.konomi me.nde.sak (biaya rumah tangga, se.kolah, 

dan upacara adat), le.mahnya pe.ne.gakan hukum te.rtulis, kurangnya fasilitas atau le.mbaga 

formal, se.rta kuatnya budaya hukum adat yang turun-te.murun. Se.lain itu, se.mangat sosial dan 

nilai tolong-me.nolong juga me.njadi dasar te.rjadinya praktik ini. 

Hukum adat dalam pe.laksanaan Ma’sulang masih e.fe.ktif di masyarakat Toraja kare.na 

kuatnya ke.taatan te.rhadap tokoh adat dan norma lokal. Hukum adat mampu me.njaga 

ke.te.raturan sosial dan me.nye.le.saikan se.ngke.ta se.cara damai. Namun, tantangan te.tap ada, 

te.rutama kare.na kurangnya ke.sadaran hukum masyarakat dan tidak adanya pe.ngakuan e.ksplisit 

dalam hukum nasional. Ole.h kare.na itu, pe.rlu ada sine.rgi antara hukum adat dan hukum 

nasional untuk me.mbe.rikan ke.pastian hukum dan pe.rlindungan yang adil bagi se.mua pihak. 

 

Daftar Pustaka 

Amorcha, V. D., Albab, U., Wulandari, N. R., Abizar, A., & Fajri, M. R. (2023).   Imple.me.ntasi 

Akad Gadai Sawah Pe.rspe.ktif E.konomi Syariah (Studi De.sa Durian Ke.bupate.n 

Pe.sawaran). Innovative.: Journal Of Social Scie.nce. Re.se.arch, 3(6), 4834-4842. 

E.fe.ktivitas Hukum Adat Sasi dalam Pe.le.starian Sumbe.r Daya Alam pada Masyarakat Ambon 

E.vitasari, S., Syafira, A., & Sale.h, R. D. D. (2024). Pe.ndaftaran Tanah Masyarakat Adat 

Toraja. Widya Bhumi, 4(1), 35-54. 

Labi, J. M. A., Nur, S. S., & Lahae., K. (2021). Analisis hukum pe.ndaftaran tanah siste.matis 

le.ngkap (PTSL) te.rhadap tanah Tongkonan. Mulawarman Law Re.vie.w, 15-31. 

Lapade.ngan, B. (2015). Me.nggadaikan hak atas tanah me.nurut siste.m Hukum Adat di 

Indone.sia. Le.x Administratum, 3(1). 

Lumaing, E.. Y. (2023). Kontrak Dalam Pe.rspe.ktif Hukum di Indone.sia. Pe.ne.rbit Tahta Me.dia. 

Nugroho, S. S., Pudjiono, M. J., & Tohari, M. (2019). Hukum tanah: Konstruksi hukum 

pe.nye.le.saian se.ngke.ta gadai tanah be.rbasis Hukum Adat di Kabupate.n 

Ngawi. YUSTISIA ME.RDE.KA: Jurnal Ilmiah Hukum, 5(1). 

Rahmina, R., Mansur, T. M., & Abdullah, M. A. (2019). E.fe.ktivitas Pe.ne.rapan Sanksi Adat 

Dalam Pe.nye.le.saian Se.ngke.ta Me.lalui Pe.radilan Adat Gayo di Ace.h Te.ngah. Jurnal 

Ge.uthèë: Pe.ne.litian Multidisiplin, 2(3), 314-322. 

 
14 Rahmina, R., Mansur, T. M., & Abdullah, M. A. (2019). Efektivitas Penerapan Sanksi Adat Dalam 

Penyelesaian Sengketa Melalui Peradilan Adat Gayo di Aceh Tengah. Jurnal Geuthèë: Penelitian 

Multidisiplin, 2(3), 314-322. 
15 Efektivitas Hukum Adat Sasi dalam Pelestarian Sumber Daya Alam pada Masyarakat Ambon 

 



 

 

 
 

436 

Jurnal Ilmu Hukum, Sosial, dan Humaniora 

2985-5624 (2025), 3 (2): 431-436 

Rois, I., & Huzaini, M. (2017). Praktik Gadai Lahan Dan Dampaknya Te.rhadap Ke.se.jahte.raan 

Al-Rahin Di Ke.camatan Lingsar Kabupate.n Lombok Barat. Journal of E.conomics and 

Busine.ss, 3(1), 15-20. 

Rombe.allo, YM, Ge.la, B., & Rante., M. (2023). Ma'Sulang (Pe.ne.busan Tanah Gadai Adat) 

Masyarakat Tana Toraja Dalam Pe.rspe.ktif Hukum Positif Di Indone.sia. Tinjauan 

Hukum Une.s , 5 (4), 2122-2129. 

Ruru, M. (2022). Studi Komparatif Harta Warisan Tanah dalam Alkitab de.ngan Budaya 

Toraja se.rta Implikasinya di Le.mbang Patongloan (Doctoral disse.rtation, Institut 

Agama Kriste.n Ne.ge.ri (IAKN) Toraja). 

Sasongko, N. R. A. (2014). Gadai Tanah/Sawah Me.nurut Hukum Adat Dari Masa Ke. Masa 

(Doctoral disse.rtation, Se.be.las Mare.t Unive.rsity). 

Se.tiadi, W., Sinjar, M. A., & Sugiyono, H. (2019). Imple.me.ntasi pe.raturan pe.me.rintah no. 24 

tahun 1997 te.ntang pe.ndaftaran tanah dikaitkan de.ngan mode.l jual be.li tanah me.nurut 

hukum adat di tanjungsari, kabupate.n bogor. Jurnal Re.chts Vinding: Me.dia Pe.mbinaan 

Hukum Nasional, 8(1), 99-111. 

Toraja, M. H. W. D. T., & Mantung, A. M. Pe.nye.le.saian Se.ngke.ta Te.rhadap Ke.dudukan Anak 

Angkat (Anak Dibuang Tama Tambuk) Dalam. 

Zakie., M. (2016). Konflik agraria yang tak pe.rnah re.da. Le.gality: Jurnal Ilmiah Hukum, 24(1), 

40-55. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


